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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen pembelajaran 
berupa metode bercerita menggunakan boneka tangan guna meningkatkan kecerdasan 
berbahasa anak usia dini pada kelompok B di TK Negeri Pembina Manggar. Latar belakang 
penelitian ini adalah masih ditemukannya kendala pada anak dalam melafalkan kalimat-
kalimat sederhana serta rendahnya kemampuan mempertahankan perhatian dalam 
kegiatan pembelajaran. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan mixed 
methods melalui model pengembangan ADDIE yang telah dimodifikasi. Validitas instrumen 
diuji melalui penilaian para ahli, sedangkan efektivitasnya dianalisis menggunakan desain 
pretest-posttest. Hasil uji reliabilitas instrumen observasi menunjukkan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,700, yang mengindikasikan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat 
reliabilitas yang memadai. Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan bahasa reseptif anak, seperti memahami instruksi, menjawab pertanyaan, dan 
mengikuti alur cerita, serta peningkatan kemampuan bahasa ekspresif, seperti menyusun 
kalimat, menceritakan kembali isi cerita, dan mengucapkan kosakata baru. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, metode bercerita menggunakan boneka tangan terbukti efektif 
dalam meningkatkan penguasaan kosakata, pemahaman bahasa, serta partisipasi anak 
dalam aktivitas berbahasa. Instrumen yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai acuan 
praktis bagi guru PAUD untuk melakukan penilaian perkembangan bahasa anak secara 
sistematis dan terstruktur.  

Kata Kunci :  Kecerdasan Berbahasa; Boneka Tangan; Metode Bercerita; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aimed to develop a storytelling instrument using hand puppets to 
enhance the language intelligence of early childhood learners in Group B of TK Negeri 
Pembina Manggar. The study was motivated by the difficulties experienced by children in 
pronouncing simple sentences and maintaining attention during learning activities. The 
research employed a mixed-methods approach using a modified ADDIE development model. 
Instrument validity was assessed through expert judgment, while its effectiveness was 
evaluated using a pretest-posttest design. The reliability test of the observation instrument 
yielded a Cronbach’s Alpha coefficient of 0.700, indicating that the instrument was 
sufficiently reliable. The findings revealed improvements in children’s receptive language 
skills, including understanding instructions, answering questions, and following story 
sequences, as well as expressive language skills, such as constructing sentences, retelling 
stories, and using newly acquired vocabulary. The results demonstrate that storytelling 
through hand puppets is effective in improving children’s vocabulary mastery, language 
comprehension, and participation in language-related activities. Furthermore, the 
developed instrument can serve as a practical reference for early childhood education 
teachers in assessing children’s language development in a systematic and structured 
manner. 
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PENDAHULUAN  
Kegiatan bercerita pada anak usia dini memiliki tujuan utama agar anak mampu 

mendengarkan dengan baik, bertanya ketika tidak memahami, menjawab pertanyaan, 

serta mengekspresikan kembali isi cerita. Dengan demikian, hikmah dari cerita dapat 

dipahami, diperhatikan, dilaksanakan, dan diceritakan kembali. Menurut Jerome S. 

Brunner, “Bahasa berpengaruh besar pada perkembangan anak.” Hal ini menegaskan 

bahwa bahasa merupakan aspek fundamental dalam perkembangan anak usia dini [1]. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar anak kelompok B 

belum menunjukkan kemampuan berbahasa yang optimal dalam kegiatan bercerita 

menggunakan boneka tangan. Anak sering tidak melafalkan kalimat sederhana, lebih 

fokus pada boneka daripada isi cerita, serta memiliki rentang perhatian yang pendek. 

Hasil wawancara dengan nenek anak menunjukkan bahwa anak tidak memiliki teman 

sebaya di lingkungan rumah, orang tua lebih sering menggunakan handphone, anak 

sering menonton TV sendirian, jarang diajak berkomunikasi dua arah, dan 

kebutuhannya sering dipenuhi hanya dengan menunjuk atau menangis. Kondisi ini 

memperkuat dugaan bahwa faktor lingkungan berperan besar dalam keterlambatan 

perkembangan bahasa anak [2]. 

Media boneka tangan diyakini mampu menarik perhatian anak sehingga lebih 

fokus mendengarkan cerita, menambah kosakata, dan mendorong anak untuk 

menceritakan kembali. Penelitian Jaya menunjukkan bahwa boneka tangan berwarna-

warni dapat meningkatkan perhatian anak dan frekuensi berbicara [3]. Metode bercerita 

sendiri merupakan kegiatan inti dalam pembelajaran terpadu sesuai tahapan 

perkembangan anak, yang berfungsi sebagai sarana berbahasa untuk menerima dan 

mengungkapkan perasaan dengan kata-kata atau kalimat, baik dengan maupun tanpa 

media pendukung. Jika disajikan secara menarik, kegiatan bercerita dapat menumbuhkan 

minat, kegembiraan, dan kepuasan bagi anak. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan 

bagaimana efektivitas penggunaan media boneka tangan dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak kelompok B? dan faktor lingkungan apa saja yang 

memengaruhi perkembangan bahasa anak?. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas media boneka tangan dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak kelompok B dan mengidentifikasi faktor lingkungan yang memengaruhi 

perkembangan bahasa anak. Frekuensi komunikasi antara anak dengan orang tua 

maupun guru berpengaruh terhadap perkembangan kosakata, kemampuan memahami 

bahasa, dan keterampilan berkomunikasi. Anak yang sering diajak berbicara, bercerita, 

dan berdiskusi memiliki kemampuan literasi yang lebih baik [4]. Selain itu juga, 

Lingkungan sekitar yang mendukung budaya membaca, termasuk sekolah, keluarga 

besar, dan masyarakat, turut memengaruhi perkembangan literasi anak. Anak belajar 

dari kebiasaan yang mereka lihat setiap hari [5]. 

Kegiatan bercerita pada anak usia dini memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kecerdasan berbahasa sekaligus melatih konsentrasi. Melalui media 

boneka tangan, anak-anak tidak hanya diajak untuk mendengarkan dan memahami isi 

cerita, tetapi juga dilatih untuk mengekspresikan kembali dengan kalimat sederhana. 



Nelly1, Risky Setiawan2, dan Siswantoyo3 

1764  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1444 

Namun, hasil pengamatan di kelompok B TK Negeri Pembina Manggar menunjukkan 

bahwa sebagian anak masih mengalami kesulitan dalam melafalkan kalimat singkat, 

cenderung lebih fokus bermain dengan boneka daripada menyampaikan isi cerita, serta 

memiliki rentang perhatian yang pendek. Selain itu juga, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi potensi boneka tangan dalam pembelajaran bahasa anak usia dini. 

Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan boneka tangan meningkatkan partisipasi dan 

keterlibatan anak dalam pembelajaran [6]. 

Menurut Piaget, anak usia 2–7 tahun berada pada tahap praoperasional, di mana 

simbol, bahasa, dan imajinasi menjadi alat utama untuk memahami dunia. Storytelling 

mendukung tahap ini dengan cara yang menyenangkan dan bermakna Cerita anak-anak 

mempunyai sifat dan ciri-ciri khas yang berbeda dengan bacaan orang dewasa [7]. 

Bercerita membantu anak mengenali, memahami, dan mengelola emosi; memperkuat 

empati dan ketahanan diri [8]. Cerita adalah sebuah cipta karya sastra, sesedehana 

apapun bentuknya, karena sebuah cerita mencerminkan perasaan, pikiran, wawasan dan 

pengalaman anak-anak, yang dapat dipahami melalui mata anak-anak. Tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi storytelling terbukti meningkatkan kemampuan 

bahasa anak; faktor pendukung: keterampilan guru dan media menarik [9]. 

Boneka tangan adalah merupakan Alat Peraga Edukatif yang dikembangkan oleh 

kakak beradik Elizabeth Peabody terdiri dari dua boneka tangan berfungsi sebagai tokoh 

mediator, yaitu tokoh Moneey dan Joeyyang dilengkapi papan magnet, gambar-gambar, 

piringan hitam berisi lagu-lagu dan tema cerita serta kantong pintar sebagai pelengkap. 

Manfaat dari metode bercerita menggunakan media boneka tangan menyimpulkan 

bahwa media boneka tangan sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

ekspresif anak, yaitu kemampuan untuk menyampaikan ide, pikiran, gagasan, dan 

perasaan [10]. Kegiatan bercerita ini bertujuan pengembangan kosa kata anak, disamping 

mengembangkan kemampuan berbicara. Kegiatan ini dilakukan dengan menyajikan kosa 

kata target melalui pengulangan-pengulangan [11]. Selain itu juga ada kaitannya dengan 

berbicara. Berbicara adalah kegiatan menyampaikan pesan kepada orang lain (penyimak) 

dengan media bahasa lisan. Suhendar mendefinisikan, berbicara adalah proses 

perubahan wujud pikiran/perasaan menjadi wujud ujaran. Menulis adalah suatu kegiatan 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis dari suatu bahasa yang 

disampaikan kepada orang lain (pembaca) itu dapat membaca dan memahami lambang-

lambang grafis tersebut sebagaimana yang dimaksudkan oleh si penyampainya (penulis) 

[12]. Bercerita juga mampu mengembangkan kognitif yang sesuai dengan karakteristik 

anak usia TK. Macam- macam metode pengembangan kognitif yang dapat digunakan 

untuk pengembangan kognitif anak,yaitu : bermain, pemberian tugas, demonstrasi, tanya 

jawab, mengucapkan syair, percobaan, bercerita, karyawisata, dan dramatisasi [13]. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan observasi awal di lokasi 

penelitian (TK Kecamatan Manggar), ditemukan bahwa sebagian besar anak masih 

mengalami kesulitan dalam menghubungkan pengalaman belajar dengan aktivitas 

sehari-hari. Misalnya, anak cenderung hanya menghafal syair tanpa memahami makna, 

atau lebih fokus pada aktivitas bermain tanpa diarahkan pada tujuan kognitif tertentu. 
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Guru juga menyampaikan bahwa metode yang digunakan masih terbatas pada bercerita 

dan pemberian tugas, sehingga variasi strategi belum optimal.  

Penelitian terdahulu oleh Suryana menunjukkan bahwa metode bermain peran 

efektif meningkatkan kemampuan berpikir simbolik anak [14]. Sementara itu, penelitian 

oleh Lestari menekankan pentingnya metode percobaan untuk menumbuhkan rasa ingin 

tahu [15]. Namun, penelitian ini berbeda karena berfokus pada penerapan beragam 

metode secara terpadu (bermain, syair, karyawisata, dramatisasi, dll.) dalam satu 

program pembelajaran, bukan hanya satu metode tunggal. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan memberikan gambaran lebih komprehensif tentang efektivitas kombinasi 

metode dalam mengembangkan kognitif anak. 

Pengembangan ini perlu dilakukan karena hasil observasi menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi anak dan metode yang digunakan guru. Anak memiliki rasa 

ingin tahu tinggi, tetapi belum difasilitasi dengan variasi metode yang sesuai. Jika 

pengembangan kognitif tidak dilakukan secara sistematis, anak berisiko mengalami 

keterlambatan dalam kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih 

kreatif, variatif, dan kontekstual sesuai kebutuhan anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods sebagaimana dijelaskan 

oleh Prof. John W. Creswell dalam International Distinguished Scholar Webinar Series 

World Class University yang diselenggarakan oleh Directorate of International Affairs 

(DIA) Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) [16]. Dalam mengembangkan bahasa anak, 

metode bercerita dipilih sebagai strategi utama. Model pengembangan instrumen 

mengacu pada ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang 

dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian. Subjek penelitian adalah anak usia dini di 

Taman Kanak-kanak Kecamatan Manggar. Jumlah anak yang dilibatkan sebanyak 34 

anak. Kriteria pemilihan subjek meliputi anak berada pada kelompok usia B (5–6 tahun), 

anak aktif mengikuti kegiatan belajar di kelas, dan mendapat izin dari orang tua/wali 

untuk berpartisipasi. 

Model ADDIE ini dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda pada tahun 1990-an 

[17]. Model ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengembangkan instrumen secara 

sistematis dan terstruktur, dimulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi produk. Media 

Wordwall berbasis ADDIE terbukti valid, praktis, dan efektif meningkatkan pengenalan 

huruf, kosakata sederhana, serta membaca awal. Analisis menggunakan Aiken’s V dan uji 

N-Gain menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan literasi anak usia dini [18]. 

Tahapan proses ditunjukkan dalam bagan berikut agar lebih jelas dan ringkas. 
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Gambar 1. Tahapan Model DDIE 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel utama yaitu pertama variabel bebas 

(independent variable) meliputi instrument metode bercerita dan media boneka tangan. 

Dalam produk ini yang dikembangkan adalah naskah cerita, boneka tangan serta panduan 

penggunaan. Selanjutnya adalah variabel terkait (dependent variable) meliputi 

kecerdasan berbahasa anak usia dini. Dalam produk ini hal yang dikembangkan adalah 

dampak dari penggunaan instrument. Kemampuan berbahasa yang akan diukur adalah 

kosakata, pemahaman, kemampuan menceritakan Kembali, kemampuan merespons 

pertanyaan dan tata Bahasa sederhana anak. Mengembangkan instrumen evaluasi 

perkembangan anak usia 4–5 tahun menggunakan model ADDIE oleh 186 indikator 

perkembangan berhasil divalidasi oleh para ahli, instrumen dinyatakan layak untuk 

dilanjutkan ke tahap implementasi dan uji lapangan [19]. 

Desain uji coba untuk instumen ini dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama 

dengan uji coba ahli. Tujuannya untuk mendapatkan masukan dan penilaian kelayakan 

(validitas) intrumen yang sudah dibuat. Hasil dari validator ahli akan dianalisis 

menggunakan skala likert dan hitungan persentase (skor validitas) instrument misalnya 

80%. Tahap yang kedua ada Uji coba lapangan. Tujuannya untuk mengetahui efektifitas, 

dan responsa nak didik serta guru terhadap metode bercerita menggunakan media 

boneka tangan dalam meningkatkan kecerdasan berbahasa anak.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tahapan pelaksanaan kegiatan bercerita 

menggunakan boneka tangan pada topik pembelajaran Binatang di TK Negeri Pembina 

Manggar. Fokus penelitian adalah menemukan faktor pendukung dan penghambat 

perkembangan bahasa anak kelompok B, serta meningkatkan kecerdasan berbahasa 

melalui metode bercerita dengan media boneka tangan. Instrumen yang digunakan 

meliputi angket guru yang berisi pertanyaan mengenai kontribusi metode bercerita 

dengan boneka tangan terhadap keterampilan berbicara, pemahaman cerita, dan 
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Cronbach's Alpha N of Items 

34 .700 

partisipasi anak, Observasi keterampilan berbahasa yang mencakup aspek reseptif 

(memahami instruksi, mengidentifikasi karakter, menjawab pertanyaan, memahami alur 

cerita) dan aspek ekspresif (menyusun kalimat, menirukan kata/frasa, menceritakan 

kembali, mengucapkan kata baru, bertanya/menjawab). Selain itu, diamati pula minat 

dan keterlibatan anak (antusiasme, kontak mata, fokus, interaksi fisik dengan boneka), 

dan wawancara dilakukan kepada guru (perubahan keterampilan berbahasa, tantangan, 

solusi) dan anak (kemampuan menceritakan kembali, bagian cerita favorit, perasaan saat 

bercerita).  

Penghitungan instrument observasi keterampilan berbahasa menggunakan 

boneka tangan ini menggunakan Cronbach's Alpha untuk menghitung apakah data 

tersebut reliabel atau tidak. Skala penilaian instumen observasi ini menggunakan 1. 

Belum Berkembang (BB): Anak belum menunjukkan indikator yang diharapkan, 2. Mulai 

Berkembang (MB): Anak mulai menunjukkan indikator, namun belum konsisten atau 

perlu bantuan, 3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH): Anak menunjukkan indikator 

secara konsisten dan mandiri, dan 4. Berkembang Sangat Baik (BSB): Anak menunjukkan 

indikator dengan sangat baik, melebihi harapan, dan seringkali berinisiatif. Data 

menunjukkan sebagian besar anak berada pada kategori MB dan BSH, dengan 

peningkatan keterampilan reseptif dan ekspresif setelah penerapan metode bercerita 

menggunakan boneka tangan. Hasil penghitungan kelas B2 TK Negeri Pembina Manggar 

berjumlah 34 anak adalah : 

Tabel 1. Hasil Penghitungan Reliabilitas Menggunakan Cronbach's Alpha 

Reliability Statistics 

Penghitungan reliabilitas observasi keterampilan berbahasa menggunakan 
Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai > 0,6, sehingga instrumen dinyatakan reliabel Hasil 
penghitungan ini menyatakan bahwa data Reliabel. Dasar pengambilan uji realibilitas 
Cronbach Alpha menurut Sujerweni, kuesioner dikatakan reliabel Cronbach Alpha > 0,6 
[20].  

Selain itu juga, instrument yang biasa dipakai untuk Asesmen Perkembangan 

Bahasa Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak adalah 1. Tes pengucapan kata, 2. Tes 

pemahaman kata, 3. tes keterampilan mendengarkan, 4. tes keterampilan berbicara, 5. tes 

keterampilan membaca dan 6. tes keterampilan menulis [21]. Mengembangkan dan 

menguji instrumen Asesmen Literasi Awal (ALIA) melalui 5 aspek literasi awal yaitu 

bahasa lisan, bahasa tulis, kesadaran fonologis, pengetahuan alfabet, dan korespondensi 

grafem-fonem, hasil menunjukkan instrumen memiliki validitas dan reliabilitas yang 

sangat baik [22].  Instrumen ini disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan oleh 

peneliti. 

Berdasarkan literatur yang ada, penggunaan media boneka tangan diharapkan 

dapat menarik perhatian anak untuk lebih fokus mendengarkan pembicara dan 

menyimak cerita dengan lebih baik. Hal ini akan mempermudah penerimaan 

pembelajaran, menambah kosakata baru, dan memungkinkan anak untuk menceritakan 
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kembali cerita yang didengar. Media boneka tangan berwarna-warni terbukti 

meningkatkan perhatian dan frekuensi berbicara anak. Hal ini sejalan dengan temuan 

Jaya yang menyatakan bahwa boneka tangan meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 

anak dalam pembelajaran [3]. Penelitian ini memperkuat bukti bahwa media visual-

interaktif efektif dalam memfasilitasi perkembangan bahasa anak usia dini. 

Interpretasi hasil menunjukkan Interpretasi hasil menunjukkan bahwa interaksi 

sosial dengan teman sebaya dan stimulasi verbal dari guru/orang tua berperan penting 

dalam perkembangan bahasa. Anak yang sering berinteraksi dengan boneka tangan 

menunjukkan perkembangan lebih baik dibandingkan anak yang kurang mendapat 

stimulasi verbal di rumah. Hal ini konsisten dengan teori Bruner bahwa bahasa sangat 

memengaruhi perkembangan anak [23]. Selain itu boneka tangan sebagai alat/media 

pembelajaran yang bantu memfasilitasi keterlibatan anak dalam pembelajaran dan 

meningkatkan motivasi untuk berbicara. Pusat perhatian yang pendek dapat diatasi 

dengan modifikasi teknik penyampaian cerita, seperti menggabungkan pertanyaan 

interaktif dan ekspresi wajah yang menarik. Penggunaan boneka tangan sangat 

membantu anak dalam memproses bahasa secara lebih aktif, karena mereka berinteraksi 

langsung dengan objek cerita yang lebih menarik minat anak.  

Temuan yang diharapkan dari penelitian ini sejalan dengan berbagai teori 

perkembangan bahasa anak dan efektivitas media pembelajaran untuk anak. Metode 

bercerita adalah cara bertutur kata dan menyampaikan cerita atau memberikan 

penerapan kepada anak secara lisan. Tujuannya adalah melatih daya tangkap anak usia 

dini, melatih daya fikir, melatih daya konsentrasi, membantu perkembangan fantasi atau 

imajinasi anak, menciptakan suasana menyenangkan dan di dalam kelas. Berdasarkan 

pengamatan peneliti, bahwa penerapan metode pembelajaran yang kurang tepat dan 

rendahnya kemampuan berbahasa anak khususnya pada perbendaharaan kata perlu 

diantisipasi agar perkembangan berbahasa anak tumbuh secara optimal sejak usia dini. 

Untuk tujuan penelitian ini adalah bagaimana implementasi perkembangan berbahasa 

anak usia 5-6 tahun (kelompok B) melalui metode bercerita [24]. 

Pola asuh demokratis terbukti mendukung perkembangan bahasa anak karena 

memberi ruang interaksi, mendengarkan pendapat anak, dan membimbing secara positif 

[25]. Dengan demikian, keterlibatan orang tua menjadi faktor eksternal yang memperkuat 

efektivitas metode bercerita di sekolah. Keterbatasan yang ditemukan adalah rentang 

perhatian anak yang pendek dan kecenderungan lebih fokus pada boneka daripada isi 

cerita. Solusi yang diusulkan adalah modifikasi teknik penyampaian, seperti 

menggabungkan pertanyaan interaktif, ekspresi wajah, dan kegiatan tambahan 

(demonstrasi, karyawisata). Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif yang 

menekankan keterlibatan anak secara menyeluruh. 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan metodologi bercerita dengan 

boneka tangan dalam mengembangkan perkembangan bahasa anak sebagai alat 

intervensi dalam meningkatkan kecerdasan berbahasa anak usia dini. Temuan ini dapat 

menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut terkait interaksi sosial anak, stimulasi 

bahasa berbasis media, dan pendekatan storytelling interaktif dalam pendidikan. Hasil 

dari penelitian ini diharapkan berpotensi memodifikasi pemahaman tentang 
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implementasi metode bercerita dengan boneka tangan dalam konteks spesifik anak usia 

dini dengan tantangan berbahasa dan konsentrasi. Validitas metode bercerita 

menggunakan boneka tangan sebagai intervensi yang efektif untuk mengatasi masalah 

bahasa pada anak usia dini yang disebabkan oleh faktor lingkungan. Lebih lanjut, analisis 

respons anak didik dan guru (melalui angket dan wawancara) akan memberikan 

wawasan mendalam tentang aspek-aspek spesifik dari boneka tangan (misalnya 

karakter, warna, cara penceritaannya) yang paling berpengaruh terhadap peningkatan 

bahasa dan konsentrasi.  

Kegiatan ini dapat mengarah pada modifikasi teori tentang desain dan 

penyampaian cerita menggunakan media, khususnya untuk anak- anak dengan rentang 

perhatian pendek dan kesulitan melafalkan kata, yang menekankan pentingnya interaksi 

fisik dan visual yang intens dengan media bercerita. Kegiatan bercerita dengan media 

boneka tangan dapat mengarah pada modifikasi teori tentang desain dan penyampaian 

cerita, khususnya bagi anak-anak dengan rentang perhatian pendek dan kesulitan 

melafalkan kata. Penekanan pada interaksi fisik dan visual yang intens dengan media 

bercerita sejalan dengan teori Brunner yang menegaskan bahwa bahasa memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan anak [23] 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menegaskan pentingnya media 

boneka tangan sebagai alat bantu bercerita, tetapi juga membuka peluang untuk 

memodifikasi teori desain penyampaian cerita agar lebih sesuai dengan karakteristik 

anak usia dini yang memiliki keterbatasan dalam perhatian dan pelafalan kata. 

Penekanan pada interaksi fisik dan visual yang intens sejalan dengan teori Jerome S. 

Brunner yang menegaskan bahwa bahasa memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan anak. Dengan demikian, modifikasi teori desain penyampaian cerita perlu 

mempertimbangkan integrasi media boneka tangan sebagai sarana interaktif yang tidak 

hanya meningkatkan kemampuan berbahasa, tetapi juga melatih konsentrasi, empati, 

dan keterlibatan sosial anak secara menyeluruh. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menghadirkan novelty berupa penerapan metode bercerita dengan 

media boneka tangan dalam konteks terpadu untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak usia dini. Tidak hanya fokus pada satu aspek bahasa, penelitian ini 

mengukur keterampilan reseptif (pemahaman) dan ekspresif (produksi), serta minat dan 

keterlibatan anak secara menyeluruh. Selain itu, penelitian ini mengombinasikan 

pendekatan mixed-methods dengan model ADDIE sehingga menghasilkan instrumen 

yang sistematis, valid, dan reliabel (Cronbach’s Alpha = 0,700). Dengan demikian, 

penelitian ini memperluas pemahaman tentang efektivitas media boneka tangan sebagai 

intervensi pembelajaran bahasa anak usia 5–6 tahun. Keterbatasan dalam penelitian ini 

menggunakan simple terbatas pada satu TK di Kecamatan Manggar dengan jumlah 

sampel terbatas yaitu 34 anak, sehingga generalisasi hasil masih terbatas.  
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